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ABSTRAK 

Tingginya karies gigi pada anak dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan anak 

tentang penyebab karies yaitu makanan kariogenik. Masalah dalam penelitian ini yaitu 

hanya 30% angka bebas karies pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tahun 

2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang 

makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya. Metode penelitian 

ini bersifat deskriptif. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII 

Surabaya yang berjumlah 20 siswa. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

yaitu kuesioner. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu lembar 

kuesioner. Teknik analisa data yang dilakukan yaitu dengan mempersentasekan hasil 

jawaban pengetahuan siswa tentang makanan kariogenik, kemudian disajikan dalam bentuk 

tabel. Hasil pengetahuan siswa tentang pengertian makanan kariogenik, jenis makanan 

kariogenik, makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut termasuk dalam kriteria 

kurang dan pengetahuan siswa tentang frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik, 

dampak makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut termasuk dalam kriteria cukup. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa pengetahuan tentang makanan kariogenik pada siswa 

kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam kriteria kurang. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Makanan Kariogenik, Karies 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan Gigi dan Mulut merupakan keadaan sehat mulai dari jaringan keras 

serta jaringan lunak gigi maupun unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga 

mulut, sehingga seseorang dapat makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa 

adanya gangguan estetik ataupun kenyamanan yang dapat membuat hidup 

seseorang menjadi produktif baik secara sosial maupun ekonomi (Arista dkk., 2021). 

Gigi yang rusak, berlubang atau cenderung menyebabkan sakit (menurut 

pendapat masyarakat awam) adalah rongga pada gigi yang rusak secara permanen di 

wilayah permukaan keras gigi yang berkembang mulai dari lubang kecil sampai 

menjadi lubang yang merusak gigi. Pengertian gigi berlubang, bisa juga disebut 
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masalah gigi berlubang karena kerusakan gigi atau karies gigi, dimana hal tersebut 

disebabkan oleh kombinasi dari berbagai faktor (Kementerian Kesehatan RI, 2018).  

Berdasarkan The Global Burden of Disease Study 2016 masalah kesehatan gigi dan 

mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami hampir dari setengah 

populasi penduduk dunia 3,58 milyar jiwa. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi 

rusak/berlubang/sakit (45,3%) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 

masalah penyakit gigi dan mulut pada kelompok umur 10-14 tahun di Indonesia 

mencapai 55,6% sedangkan yang menerima perawatan medis hanya 9,4%. Masalah 

penyakit gigi dan mulut yang paling banyak pada umur 10-14 tahun adalah karies 

gigi sebesar 73,4% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Provinsi Jawa Timur dengan proporsi penduduk yang mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut yaitu sebanyak > 45 % (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Masalah gigi yang sering terjadi adalah karies gigi yaitu sebanyak 45,3%, salah 

satunya terjadi pada kelompok anak di bawah usia 15 tahun yaitu diantaranya 36,4% 

terjadi pada anak usia 3-4 tahun, 41,4% pada usia 5-9 tahun dan 54,0% terjadi pada 

anak usia 10-14 tahun dan hanya 10,2% masyarakat Indonesia yang menerima 

perawatan tenaga medis kesehatan gigi dan mulut (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Berdasarkan data Puskesmas Gundih tahun 2018, Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 

(UKGS) telah melakukan pemeriksaan pada 11 sekolah yang berjumlah 521 siswa, 

yang memerlukan perawatan sebanyak 358 siswa, dan yang mendapatkan perawatan 

sebanyak 128 siswa (Pusparini, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara, Kepala Sekolah SDN Bubutan VIII Surabaya 

menyatakan bahwa siswa di SDN Bubutan VIII Surabaya belum mendapatkan 

penyuluhan maupun edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut. Siswa SDN Bubutan 

VIII Surabaya hanya mendapatkan pemeriksaan gigi tanpa dilakukan perawatan gigi 

berlanjut maupun konseling mengenai keadaan gigi siswa (Kastining, 2022).  

Berdasarkan pemeriksaan awal gigi yang di lakukan oleh peneliti di SDN Bubutan 

VIII Surabaya yang termasuk wilayah kerja Puskesmas Gundih, berjumlah 20 siswa 

diperoleh data angka bebas karies pada siswa kelas VI yaitu 30% dengan rumus 

perhitungan sebagai berikut menurut (Kementerian Kesehatan RI, 2018) :  
 

 

Menurut pedoman UKGS tahun 2012, mempunyai target jangka panjang yaitu 

salah satunya angka bebas karies kelas VI   70%. Berdasarkan target pedoman UKGS 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa data persentase angka bebas karies pada siswa 

kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tidak memenuhi target jangka panjang 

pedoman UKGS tahun 2012. Jadi masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya 

persentase angka bebas karies pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya 

tahun 2022.  

Karies gigi adalah salah satu penyakit gigi dan mulut dan sebagian besar terjadi 
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karena gigi tidak di lakukan perawatan dengan baik dan benar, sehingga 

mengakibatkan berdampak pada gangguan pertumbuhan dan perkembangan gigi 

pada anak. Karies gigi merupakan penyakit multifaktorial yang disebabkan faktor 

langsung dan tidak langsung. Berbagai faktor yang berperan langsung dalam proses 

karies adalah plak gigi, mikroorganisme, dan gigi. Selain itu, proses terjadinya karies 

tersebut juga membutuhkan waktu bervariasi, dari hitungan bulan hingga tahunan 

(Prasatiya dkk., 2022). 

Faktor yang berperan tidak langsung dalam proses karies adalah pengetahuan, 

sosial ekonomi, perilaku, dan lingkungan. Prevalensi karies gigi lebih tinggi terjadi 

pada anak yang berasal dari status sosial yang rendah, antara lain disebabkan oleh 

kunjungan ke pelayanan kesehatan gigi yang masih rendah (Prasatiya dkk., 2022). 

Menurut Waty dan Mutiara (2021) karies gigi ini dapat terjadi karena pola konsumsi 

makanan kariogenik. Selain itu faktor penyebab karies gigi adalah faktor keturunan 

(Dayataka dkk., 2019). 

Pengetahuan yang baik mampu mempengaruhi perilaku kesehatan individu 

dalam meningkatkan kesehatan khususnya kesehatan gigi dan mulut. Sebaliknya,  

pengetahuan yang kurang terhadap kesehatan gigi dan mulut dapat menjadi salah 

satu penyebab terjadinya karies. Kurangnya pengetahuan siswa tentang karies dapat 

menyebabkan kesehatan gigi dan mulutnya menjadi buruk (Nuriyah dkk., 2022). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu yang terjadi setelah seseorang melakukan 

pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Proses pengindraan tersebut terjadi 

melalui pancaindra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba. Sebagian besar pengetahuan yang diperoleh manusia melalui indra 

penglihatan dan indra pendengaran. Pengetahuan merupakan domain yang sangat 

penting dalam membentuk tindakan seseorang (Tameon dkk., 2021). 

Pengetahuan memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan, dalam hal ini 

diharapkan bahwa dengan adanya pendidikan yang tinggi maka seseorang akan 

memiliki pengetahuan yang luas. Adapun upaya kesehatan gigi yang perlu di tinjau 

yaitu dari aspek lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran masyarakat dan 

penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan perawatan. Contohnya yaitu 

siswa-siswi yang masih belum banyak memiliki pengetahuan yang luas terutama 

tentang kesehatan gigi dan mulut.  

Menurut Notoatmodjo (2018) pengetahuan adalah hasil tahu seseorang yang 

terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan 

dapat diperoleh melalui indra yang dimilikinya yakni, indra pendengaran (telinga), 

indra penglihatan (mata), indra penciuman (hidung) dan indra peraba (kulit). 

Pengetahuan seseorang terhadap objek sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 

dan persepsi 

Usaha pemerintah dalam membangun kesehatan tentunya membutuhkan orang-

orang yang dapat memberikan penjelasan mengenai kesehatan gigi dan aturan yang 

ada dalam bidang kesehatan, terutama kesehatan gigi. Upaya yang dapat dilakukan 

yaitu pemeliharaan dan pembinaan kesehatan gigi dan mulut terutama pada 

kelompok usia sekolah perlu mendapat perhatian khusus sebab pada usia ini anak 
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sedang menjalani proses tumbuh kembang. Keadaan gigi sebelumnya akan 

berpengaruh terhadap perkembangan kesehatan gigi pada usia dewasa nanti. 

Apabila ditinjau dari berbagai upaya pencegahan karies gigi melalui kegiatan Usaha 

Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) seharusnya pada anak usia sekolah dasar memiliki 

angka karies rendah (Hidayati dkk., 2021). 

Siswa sekolah dasar merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap 

penyakit gigi dan mulut terutama karies gigi karena pada umumnya para siswa 

masih memiliki pengetahuan yang kurang, salah satunya pengetahuan tentang 

makanan kariogenik yang dapat menyebabkan karies gigi (Nuriyah dkk., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yanfa dkk. (2021) tentang gambaran 

pengetahuan makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Gunung Anyar 273 

menunjukkan kategori baik (93,64%). Namun  perilaku  siswa  masih  saja  

mengonsumsi  makanan  kariogenik  saat  istirahat dapat menyebabkan rendahnya 

angka bebas karies pada siswa kelas VI SDN  Gunung Anyar 273 Surabaya.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk. (2021) tentang gambaran 

pengetahuan makanan kariogenik pada siswa kelas V-C SDN Ngagel Rejo I/396 

menunjukkan kategori buruk (40,09%). Sehingga hal ini menyebabkan terjadinya 

karies. 

Tingginya angka karies gigi pada anak tidak terlepas dari dampak yang 

ditimbulkan yaitu akan menghambat perkembangan anak sehingga menurunkan 

tingkat kecerdasan anak, yang secara jangka panjang akan berdampak pada kualitas 

hidup masyarakat. Dampak karies gigi pada anak bila dibiarkan maka akan 

mengakibatkan karies mencapai pulpa gigi dan menimbulkan rasa sakit. Rasa sakit 

berdampak pada malasnya anak untuk mengunyah makanan sehingga asupan 

nutrisi anak akan berkurang dan mempengaruhi tumbuh kembang anak. Karies gigi 

yang tidak dirawat juga akan menimbulkan bengkak, dan bila dibiarkan gigi 

terpaksa dilakukan pencabutan sebelum waktunya (Ruminem dkk., 2019). 

Berdasarkan penelitian Damanik (2020) menunjukkan adanya pengaruh antara 

perilaku mengonsumsi makanan kariogenik dengan terjadinya karies gigi. Jenis 

makanan dan pola makan sangat mempengaruhi terjadinya karies gigi. Semakin 

tinggi konsumsi terhadap makanan kariogenik maka akan semakin tinggi juga resiko 

anak untuk mengalami gigi berlubang sehingga memperparah tingkat karies gigi 

pada anak.  Pada umumnya hampir semua anak menyukai makanan yang rasanya 

manis seperti coklat, permen, es krim, biskuit dan minuman ringan yang tinggi 

sukrosa. Namun hal ini dapat menyebabkan terjadinya karies gigi apabila 

dikonsumsi secara terus menerus. Hal ini juga dapat mengakibatkan terjadinya 

kemungkinan penyebab rendahnya persentase angka bebas karies pada siswa kelas 

VI di SDN Bubutan VIII Surabaya, apabila siswa kelas VI memiliki pola konsumsi 

makan yang buruk 
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METODE 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, menggambarkan 

pengetahuan tentang makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII. 

Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya 

yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini dilakukan di SDN Bubutan VIII, Jl. Kranggan 

Gg. IV No. 5-7, Bubutan, Kec. Bubutan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur, Kode 

Pos 60174. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu kuesioner. Instrumen 

yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu lembar kuesioner. Teknik analisa 

data dilakukan dengan mempersentasekan hasil jawaban pengetahuan siswa tentang 

makanan kariogenik, kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini yaitu siswa SDN Bubutan VIII Surabaya yang 

termasuk wilayah kerja Puskesmas Gundih dengan lokasi geografis pada koordinat -

7.255 lintang dan 112. 732 garis bujur. SDN Bubutan VIII terletak di Jalan Kranggan 

IV No. 5 – 7, RT 01/RW 01, Kel. Bubutan, Kec. Bubutan, Kota Surabaya, Jawa Timur, 

Kode Pos 60174. SDN Bubutan VIII Surabaya berdiri sejak tahun 1967, lokasinya 

berada di tengah pemukiman penduduk yang padat. Penduduk di daerah tersebut 

dapat dikatakan sebagai masyarakat homogen dengan latar belakang pendidikan 

yang rendah.  

SDN Bubutan VIII menyediakan listrik untuk membantu kegiatan belajar 

mengajar yang sumber listriknya berasal dari PLN. Selain itu, SDN Bubutan VIII juga 

menyediakan akses internet dengan provider menggunakan Telkom Speedy yang 

dapat digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah. 

Pada SDN Bubutan VIII memiliki enam ruang kelas , satu  ruang UKS , satu ruang 

perpustakaan satu ruang  guru dan satu ruang kepala sekolah. Untuk lapangan 

sekolah bergabung dengan SDN Bubutan III Surabaya karena terbatasnya lahan 

sekolah.   

Jumlah siswa yang bersekolah di SDN Bubutan VIII sangat minim yaitu 126 siswa 

dari 6 kelas.  SDN Bubutan VIII memiliki 1 kepala sekolah dan 9 tenaga pendidik 

yang terdiri dari 6 orang sebagai guru wali kelas, 1 orang sebagai guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 1 orang sebagai guru Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes), dan 1 orang sebagai guru mata pelajaran 

Bahasa Inggris. Selain itu juga terdapat 2 pelatih ekstrakurikuler terdiri dari 1 orang 

sebagai pelatih ekstrakurikuler  pramuka dan 1 orang sebagai pelatih ekstrakurikuler 

tari.  Pada SDN Bubutan VIII juga terdapat 1 orang sebagai petugas administrasi, 1 

orang sebagai petugas kebersihan dan 1 orang sebagai petugas keamanan. 
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Karakteristik Responden dan Orang tua atau Wali Responden 
Tabel 1 Distribusi Siswa dan Orang Tua atau Wali 

No. Siswa Jumlah % 

 Jenis Kelamin   

1. Laki – Laki 15 75 

2. Perempuan 5 25 

 Usia   

3. 11 Tahun 2 10 

4. 12 Tahun 15 75 

5. 13 Tahun 3 15 

TOTAL SISWA 20 100 

No. Orang tua atau wali Jumlah % 

 Pendidikan Terakhir   

1. SD 3 7,7 

2. SMP 8 20,5 

3. SMA 27 69,2 

4. D3 atau Strata 1 1 2,6 

 Pekerjaan   

1. Wiraswasta 17 43,6 

2. Karyawan Swasta 7 18 

3. Tidak Bekerja 15 38,4 

TOTAL ORANG TUA ATAU WALI 39 100 

Berdasarkan tabel 1 jenis kelamin paling banyak responden penelitian adalah laki 

– laki (75%) dan usia paling banyak responden penelitian adalah usia 12 tahun (75%). 

Pada orang tua atau wali responden berdasarkan pendidikan terakhir paling banyak 

adalah SMA (69,2%) dan pekerjaan paling banyak adalah wiraswasta (43,6%) 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Pengertian Makanan Kariogenik 
Tabel  2 Distribusi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Pengertian Makanan 

Kariogenik Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023  

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang makanan 

kariogenik sebagai penyebab gigi 

berlubang 

17 85 3 15 
Baik : 

76% – 100% 

2. 
Pengetahuan tentang ciri-ciri 

makanan kariogenik 
14 70 6 30 

3. 
Pengetahuan tentang tekstur 

makanan kariogenik 
1 5 19 95 

Cukup : 

56% – 75% 
4. 

Pengetahuan tentang yang 

terkandung dalam makanan 

kariogenik 

 

13 65 7 35 
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5. 
Pengetahuan tentang sifat 

makanan kariogenik 
2 10 18 90 

Kurang : 

<56% 

Total 47 - 53 - 
(Nursalam, 

2020) 

Pengetahuan Siswa Tentang Pengertian 

Makanan Kariogenik 
47% Kurang 

Berdasarkan tabel .2 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang 

pengertian makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya 

dalam kriteria kurang. Hampir semua responden mengetahui tentang makanan 

kariogenik sebagai penyebab gigi berlubang (85%), tetapi banyak responden yang 

masih belum mengetahui tentang tekstur makanan kariogenik (95%) dan sifat 

makanan kariogenik (90%) 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Jenis Makanan Kariogenik 
Tabel  3 Distribusi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Jenis Makanan Kariogenik 

Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang jenis 

makanan kariogenik yang 

mengandung karbohidrat 

4 20 16 80 
Baik : 

76% – 100% 

2. 
Pengetahuan tentang makanan 

kariogenik berbentuk cair 
17 85 3 15 

3. 

Pengetahuan tentang jenis 

makanan kariogenik berbentuk 

padat 

9 45 11 55 

Cukup : 

56% – 75% 

4. 

Pengetahuan tentang jenis 

makanan kariogenik berbentuk 

lambat terlarut 

14 70 6 30 

5. 

Pengetahuan tentang contoh 

makanan yang tidak baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut 

4 20 16 80 
Kurang : 

<56% 

Total 48 - 52 - 
(Nursalam, 

2020) 

Pengetahuan Siswa Tentang Jenis 

Makanan Kariogenik 
48% Kurang 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang jenis 

makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya dalam 

kriteria kurang. Hampir semua responden mengetahui tentang makanan kariogenik 

berbentuk cair (85%), tetapi banyak responden yang masih belum mengetahui 
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tentang jenis makanan kariogenik yang mengandung karbohidrat (80%) dan contoh 

makanan yang tidak baik untuk kesehatan gigi dan mulut (80%). 

Pengetahuan Siswa Tentang Frekuensi Mengonsumsi Makanan Kariogenik  
Tabel  4 Distribusi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Frekuensi Mengonsumsi 

Makanan Kariogenik Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang frekuensi 

mengonsumsi makanan 

kariogenik yang diperbolehkan 

19 95 1 5 

Baik : 

76% – 100% 

2. 

Pengetahuan tentang frekuensi 

mengonsumsi makanan 

kariogenik yang aman dalam 

sehari 

14 70 6 30 

Cukup : 

56% – 75% 

3. 

Pengetahuan tentang frekuensi 

mengonsumsi makanan 

kariogenik yang aman dalam 

seminggu 

3 15 17 85 

Kurang : 

<56% 

Total 36 - 24 - 
(Nursalam, 

2020) 

Pengetahuan Siswa Tentang Frekuensi 

Mengonsumsi Makanan Kariogenik 
60% Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang frekuensi 

mengonsumsi makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII 

Surabaya dalam kriteria cukup. Hampir semua responden mengetahui tentang 

frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik (95%), tetapi banyak responden yang 

masih belum mengetahui tentang frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik yang 

aman dalam seminggu (85%). 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Makanan Yang Baik Untuk Kesehatan Gigi Dan 

Mulut 
Tabel  5 Distribusi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Makanan Yang Baik Untuk 

Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 

2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang pengertian 

makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut 

3 15 17 85 
Baik : 

76% – 100% 

2. Pengetahuan tentang ciri – ciri  1 5 19 95 Cukup : 
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makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut 

56% – 75% 

3. 

Pengetahuan tentang contoh 

makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut 

13 65 7 35 

Kurang : 

<56% 

4. 

Pengetahuan tentang fungsi 

makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut 

9 45 11 55 

Total 26 - 54 - 
(Nursalam, 

2020) 

Pengetahuan Siswa Tentang Makanan 

Yang Baik Untuk Kesehatan Gigi dan 

Mulut 

32,5% Kurang 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang makanan 

yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII 

Surabaya dalam kriteria kurang. Hampir semua responden mengetahui tentang 

contoh makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut (65%), tetapi banyak 

responden yang masih belum mengetahui tentang ciri – ciri makanan yang baik 

untuk kesehatan gigi dan mulut (95%). 

Pengetahuan Siswa Tentang Dampak Makanan Kariogenik Bagi Kesehatan Gigi 

Dan Mulut 
Tabel  6 Distribusi Jawaban Responden Tentang Pengetahuan Dampak Makanan 

Kariogenik Bagi Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas VI di SDN Bubutan VIII 

Surabaya Tahun 2023 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 

Kriteria Benar Salah 

∑  ∑  

1. 

Pengetahuan tentang akibat 

mengonsumsi makanan kariogenik 

yang terlalu sering 
17 85 3 15 

Baik : 

76% – 

100% 

2. 

Pengetahuan tentang akibat 

mengonsumsi makanan kariogenik 

yang tidak dibersihkan dan masih 

menempel pada sela-sela gigi 

6 30 14 70 

Cukup : 

56% – 75% 

3. 

Pengetahuan tentang dampak 

mengonsumsi makanan kariogenik 

pada gigi yang sudah rusak 

14 70 6 30 

Kurang : 

<56% 

Total 37 - 23 - 
(Nursalam, 

2020) 

Pengetahuan Siswa Tentang Dampak 

Makanan Kariogenik Bagi Kesehatan Gigi 

dan Mulut 

61,6% Cukup 
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang dampak 

makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VI di SDN 

Bubutan VIII Surabaya dalam kriteria cukup. Hampir semua responden mengetahui 

tentang akibat mengonsumsi makanan kariogenik yang terlalu sering (85%), tetapi 

banyak responden yang masih belum mengetahui tentang akibat mengonsumsi 

makanan kariogenik yang tidak dibersihkan dan masih menempel pada sela – sela 

gigi (70%). 

 

Pengetahuan Tentang Makanan Kariogenik Pada Siswa Kelas VI Di SDN Bubutan 

VIII Surabaya 
Tabel 7 Rekapitulasi Data Pengetahuan Tentang Makanan Kariogenik Pada Siswa Kelas 

VI di SDN Bubutan VIII Surabaya Tahun 2023  

No. Pengetahuan 

Responden Yang 

Menjawab Benar 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

1. 
Pengetahuan tentang pengertian 

makanan kariogenik 
47 

Baik : 

76% – 100%  

2. 
Pengetahuan tentang jenis makanan 

kariogenik 
48 

Cukup : 

56% – 75% 
3. 

Pengetahuan tentang frekuensi 

mengonsumsi makanan kariogenik 
60 

4. 
Pengetahuan tentang makanan yang 

baik untuk kesehatan gigi dan mulut 
32,5 

Kurang : 

<56% 

5. 

Pengetahuan tentang dampak 

makanan kariogenik bagi kesehatan 

gigi dan mulut 

61,6 
(Nursalam, 

2020) 

∑ Rata – Rata  48,5 Kurang 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui tingkat pengetahuan siswa tentang makanan 

kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk dalam 

kriteria kurang. Pengetahuan responden tentang frekuensi mengonsumsi makanan 

kariogenik dan dampak makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut 

termasuk kriteria cukup, tetapi pengetahuan responden tentang pengertian makanan 

kariogenik, jenis makanan kariogenik dan makanan yang baik untuk kesehatan gigi 

dan mulut termasuk kriteria kurang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang 

makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya. 

Berdasarkan analisis data dapat dilakukan pembahasan sebagai berikut : 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Pengertian Makanan Kariogenik 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data dapat diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan tentang pengertian makanan kariogenik pada siswa kelas VI di 

SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk kriteria kurang. Responden mengetahui 

tentang makanan apa yang menyebabkan gigi berlubang, akan tetapi responden 
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masih belum mengetahui tentang pengertian makanan kariogenik itu sendiri. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk. (2021) 

yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang pengertian makanan kariogenik pada 

siswa kelas V-C Ngagel Rejo I/396 termasuk kriteria kurang.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan tentang pengertian makanan kariogenik pada anak 

usia 10 – 12 tahun di TPQ Al-Jihad Kejawan Putih Tambak Surabaya termasuk 

kriteria baik. Sebagian besar anak sudah mengetahui bahwa makanan kariogenik 

merupakan makanan yang dapat membuat karies. Mereka juga mengetahui sifat dan 

ciri makanan kariogenik merupakan makanan yang mengandung karbohidrat, 

lengket, dan mudah hancur didalam mulut.  

Pada penelitian ini sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang 

tentang pengertian makanan kariogenik. Pengertian makanan kariogenik menurut 

Athavale dkk. (2020) adalah makanan manis yang mengandung karbohidrat dan gula 

sehingga dapat menyebabkan gigi berlubang apabila dikonsumsi secara berlebihan. 

Kurangnya pengetahuan responden tentang pengertian makanan kariogenik dapat 

dilihat dari hasil jawaban responden yang tidak dapat menjawab pertanyaan tentang 

tekstur makanan kariogenik dan sifat makanan kariogenik. Menurut Badrasawi dkk. 

(2020) tekstur dan sifat makanan kariogenik yaitu lengket dan mudah hancur di 

dalam mulut.  

 

Pengetahuan Siswa Tentang Jenis Makanan Kariogenik 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

tentang jenis makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya 

termasuk kriteria kurang. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Khotimah dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan anak usia 10-12 

tahun di TPQ Al-Jihad Kejawan Putih Tambak Surabaya tentang jenis makanan 

kariogenik termasuk dalam kategori baik. Sebagian besar anak sudah mengetahui 

jenis makanan yang bisa menyebabkan gigi berlubang dan contoh makanan yang 

bisa menyebabkan gigi berlubang.  

Kurangnya pengetahuan responden tentang jenis makanan kariogenik dapat 

dilihat dari hampir semua responden masih belum menjawab benar tentang jenis 

makanan kariogenik dan contoh makanan yang tidak baik untuk kesehatan gigi dan 

mulut. Menurut Bhola & Palta (2020) jenis makanan kariogenik yaitu makanan yang 

mengandung karbohidrat sederhana yang mempercepat pertumbuhan 

mikroorganisme asidogenik sehingga rentan menyebabkan gigi berlubang, 

contohnya seperti roti, biskuit, dan kue. 

Makanan kariogenik adalah makanan yang berjenis manis dan mengandung 

karbohidrat atau zat tepung jika dikonsumsi secara kimiawi karbohidrat dan glukosa 

akan berubah menjadi asam yang diproduksi oleh bakteri sehingga akan merusak 

jaringan gigi secara bertahap sebagai akibatnya terjadilah karies (Hancock dkk., 

2020). 
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Pengetahuan Siswa Tentang Frekuensi Mengonsumsi Makanan Kariogenik 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data dapat diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan tentang frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik pada 

siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk kriteria cukup. Dikatakan 

cukup karena hampir semua responden menjawab benar tentang frekuensi 

mengonsumsi makanan kariogenik yang diperbolehkan, tetapi responden masih 

belum bisa menjawab benar tentang frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik 

yang aman dalam seminggu.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi dkk. (2020) bahwa 

pengetahuan siswa SDN Palang Tuban termasuk kategori cukup. Siswa sudah cukup 

mengetahui tentang pola konsumsi makanan kariogenik yang aman, namun siswa 

masih saja sering mengonsumsi makanan kariogenik tanpa memperhatikan frekuensi 

mengonsumsi makanan kariogenik yang aman.  

Frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik yang aman dalam sehari yaitu 3 

kali/hari dan dalam seminggu 3 kali/minggu agar gigi mempunyai waktu untuk 

menetralisir asam yang ada dalam mulut (Rehena et al., 2020). Mengonsumsi 

makanan kariogenik sebenarnya diperbolehkan akan tetapi, frekuensi 

mengonsumsinya tidak boleh sering. Hal ini sejalan dengan Utami dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa mengonsumsi makanan kariogenik dengan frekuensi yang lebih 

sering akan meningkatkan kemungkinan terjadinya karies dibanding dengan 

mengonsumsi dengan jumlah banyak tetapi dengan frekuensi yang jarang.  

Hal ini juga didukung oleh Milona dkk. (2021) bahwa tingginya tingkat konsumsi 

makanan kariogenik cenderung akan meningkatkan risiko karies gigi karena 

konsumsi makanan kariogenik yang mempunyai sifat manis dan lengket dapat 

menyebabkan tersisanya makanan di dalam mulut. Sisa makanan tersebut 

mengendap dan berfermentasi menjadi asam sehingga menimbulkan plak pada gigi 

yang dapat meningkatkan risiko karies gigi.  

Selain itu frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik juga mempengaruhi status 

gizi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Setiawan dkk. (2020) bahwa subyek yang 

mengalami karies gigi terbanyak ditemukan pada  subyek yang memiliki status gizi 

kategori obesitas sebesar 100%. Frekuensi konsumsi karbohidrat seperti gula dengan 

kalori tinggi dapat memengaruhi status gizi pada saat ini yang dapat digambarkan 

melalui IMT/U. Frekuensi konsumsi karbohidrat umumnya menjadi penyebab 

timbulnya karies serta obesitas pada anak, terlebih jika dihubungkan dengan 

tingginya konsumsi makanan kariogenik sehingga anak dapat mengalami obesitas 

serta karies gigi secara bersamaan. Oleh karena itu, promosi kesehatan mengenai 

makanan kariogenik perlu disosialisasikan pada semua pihak di sekolah. 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Makanan Yang Baik Untuk Kesehatan Gigi Dan 

Mulut 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis data dapat diketahui bahwa 

tingkat pengetahuan tentang makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut 

pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk kriteria kurang. 
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Dikatakan kurang karena hampir semua responden masih belum mengetahui 

tentang ciri-ciri makanan yang baik untuk kesehatan gigi dan mulut. Menurut 

Αntoniadou dan Varzakas (2020) ciri-ciri makanan yang baik untuk kesehatan gigi 

dan mulut yaitu makanan yang kasar dan keras sehingga menyebabkan makanan 

lebih lama dikunyah. Gerakan mengunyah sangat menguntungkan bagi kesehatan 

gigi dan gusi, serta dapat membersihkan sisa sisa makanan yang terselip di sela – sela 

gigi.  

Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Khotimah dkk. (2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan anak usia 10-12 tahun 

di TPQ Al-Jihad Kejawan Putih Tambak Surabaya tentang makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut termasuk dalam kategori baik. Sebagian besar anak sudah 

mengetahui bahwa sifat dan ciri makanan yang baik untuk kesehatan gigi 

merupakan makanan yang kaya akan serat, keras dan kasar. Mereka juga mengetahui 

contoh makanan yang baik untuk kesehatan gigi adalah buah dan sayuran. 

 

Pengetahuan Siswa Tentang Dampak Makanan Kariogenik Bagi Kesehatan Gigi 

Dan Mulut 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

tentang dampak makanan kariogenik bagi kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 

VI di SDN Bubutan VIII Surabaya termasuk kriteria cukup. Hal ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian Khotimah dkk. (2022) bahwa pengetahuan anak usia 10-12 

tahun di TPQ Al-Jihad Kejawan Putih Tambak Surabaya tentang dampak makanan 

kariogenik dalam kategori baik.  

Pada penelitian ini sebagian besar responden cukup mengetahui dampak dari 

makanan kariogenik pada kesehatan gigi dan mulut. Menurut Guo dkk. (2022) 

dampak mengonsumsi makanan kariogenik yaitu dapat meningkatkan ph asam pada 

rongga mulut yang diproduksi oleh bakteri sehingga akan merusak jaringan gigi 

secara bertahap dan sebagai akibatnya  terjadilah karies gigi. Karies gigi menurut 

Mlenga dan Mumghamba (2021) adalah penyakit jaringan keras rongga mulut yang 

ditandai dengan demineralisasi dan remineralisasi dalam jangka waktu tertentu.  

Selain itu dampak dari makanan kariogenik yaitu terjadinya peradangan pada 

gusi (Gingivitis). Hal ini didukung oleh Izidoro dkk. (2022) yang mengatakan bahwa 

sisa dari makanan manis yang terkumpul disekitar gusi dan tidak dapat dibersihkan 

oleh air liur merupakan faktor yang dapat terjadinya gingivitis. Menurut Haryani dan 

Siregar (2022) Gingivitis adalah peradangan gusi yang ditandai dengan pemeriksaan 

klinis gusi berwarna merah dan sebagai penanda kerusakan awal jaringan 

periodontal. 

 

Pengetahuan Tentang Makanan Kariogenik Pada Siswa Kelas VI Di SDN Bubutan 

VIII Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan di ketahui bahwa pengetahuan 

tentang makanan kariogenik pada siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya 

termasuk dalam kriteria kurang. Kurangnya pengetahuan siswa kelas VI di SDN 
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Bubutan VIII dapat disebabkan karena rendahnya pendidikan kesehatan yang 

diterima oleh siswa tersebut. Menurut Teori Precede-Proceed yang dikembangkan oleh 

Lawrence Green (1991) dalam Nursalam (2020) pengetahuan termasuk dalam faktor 

predisposisi (predisposing factors) yang dapat diperoleh dari pendidikan kesehatan. 

Hal ini juga didukung oleh hasil studi Shitie dkk. (2021) bahwa anak dengan 

pendidikan kesehatan yang rendah akan memiliki pengetahuan kurang tentang 

kesehatan gigi yang mengakibatkan lebih rentan mengalami karies gigi.  

Pendidikan kesehatan yang tinggi merupakan faktor penting untuk peningkatan 

pengetahuan siswa dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut dan mengurang risiko 

terjadinya karies gigi. Hal ini juga didukung oleh Maharani dkk. (2019) menyatakan 

bahwa anak yang memiliki pendidikan kesehatan optimal akan memiliki 

pengetahuan dan tindakan yang lebih baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 

sehingga anak memiliki risiko kecil mengalami terjadinya karies gigi. 

Menurut Al-Qahtani dkk. (2020) pendidikan kesehatan adalah transmisi 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk peningkatan kualitas hidup, 

karena merupakan pendekatan yang diterima secara luas untuk pencegahan penyakit 

gigi dan mulut. Selain itu, tujuan dari program pendidikan kesehatan adalah tidak 

hanya memunculkan perilaku baru tetapi juga mempertahankan dan memperkuat 

perilaku sehat yang akan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut, serta juga 

meningkatkan status pengetahuan yang dimiliki individu atau masyarakat.  

Pendidikan kesehatan adalah cara yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang kesehatan gigi dan mulut. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Swe 

dkk. (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam 

mempromosikan tentang kesehatan gigi dan mulut sehingga terjadi peningkatan 

pengetahuan dikalangan anak sekolah.  

Selain berpengaruh pada pengetahuan siswa, pendidikan kesehatan juga dapat 

meningkatkan pengetahuan orang tua dan guru. Hal ini juga didukung oleh Bhuiyan 

dkk. (2020) menyatakan bahwa pendidikan kesehatan merupakan suatu keharusan 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan yang akan mengalir ke 

pengetahuan orang tua, guru, pengasuh dan meningkatkan kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan.  

Pendidikan kesehatan orang tua juga memengaruhi pengetahuan anak dan 

kesehatan anak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Al-Rashdan dkk. (2022) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan kesehatan orang tua yang rendah 

menyebabkan orang tua tidak terdidik dengan baik dan berpengaruh pada pola asuh 

anak dan cara orang tua membesarkan anaknya dalam lingkup kesehatan. 

Kurangnya pengetahuan siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII tentang makanan 

kariogenik juga dapat dipengaruhi oleh orang tua dan guru. Menurut Teori Precede-

Proceed yang dikembangkan oleh Lawrence Green (1991) dalam Nursalam (2020) 

pengetahuan termasuk dalam faktor predisposisi (predisposing factors) yang 

dipengaruhi oleh faktor penguat (reinforcing factors) yaitu peran orang dan guru. 

Hal ini didukung oleh penelitian Mejmaj dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 

orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anaknya, maka kesehatan giginya 
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akan ditentukan oleh perannya. Hal ini juga didukung oleh penelitian Petrauskienė 

dkk. (2019) bahwa diperlukan peran dan kerja sama orang tua untuk memotivasi 

anak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Orang tua harus memberikan contoh 

yang baik dengan mengajarkan dan mengawasi perilaku rutin sehari-hari. Orang tua 

dapat mengajari anak- anak mereka untuk menyikat gigi setelah sarapan dan 

sebelum waktu tidur, menyarankan anaknya untuk membatasi asupan makanan 

manis yang mudah menempel pada gigi dan terbiasa berkumur setelah makan 

makanan manis. 

Menurut Budirahardjo dkk. (2023) Orang tua dianggap sebagai pengaruh yang 

signifikan dalam membimbing, memahami, mengingatkan, dan memberikan fasilitas 

kepada anak agar mereka dapat menjaga kesehatan gigi dan mulut.  

Selain orang tua, pengetahuan anak juga dapat dipengaruhi oleh peran guru. Hal 

ini didukung oleh penelitian Tsang dkk. (2019) yang mengatakan bahwa guru 

merupakan figur yang dipatuhi atau dipercayai dan sebagai sumber informasi 

kesehatan yang bisa diperoleh siswa, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang kesehatan salah satunya kesehatan gigi dan mulut.  

Dua faktor tersebut yaitu faktor predisposisi (predisposing factors) dan faktor 

penguat (reinforcing factors) dapat saling mempengaruhi satu sama lain sehingga 

mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku. Pengetahuan adalah domain yang 

sangat penting dalam pembentukan perilaku atau tindakan seseorang. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Aburahima dkk. (2020) bahwa perilaku secara 

signifikan berhubungan dengan pengetahuan. Pengetahuan yang buruk akan 

menyebabkan perilaku kesehatan gigi dan mulut anak yang buruk, dan pengetahuan 

yang baik akan menyebabkan perilaku kesehatan gigi dan mulut anak yang baik dan 

akan mengembangkan kebiasaan kesehatan gigi dan mulut yang baik (Tudoroniu 

dkk., 2020). 

Selain pengetahuan perubahan perilaku atau pembetukkan perilaku dapat terjadi 

karena adanya dorongan, dukungan, dan motivasi dari orang lain. Hal ini juga 

didukung oleh hasil penelitian Patil dkk. (2022) perilaku anak akan tercemin 

dikarenakan mencontoh perilaku keseharian orang tuanya. Apabila orang tua 

membiasakan diri dan menerapkan perilaku positif seperti sering mengonsumsi 

makanan berserat dan menghindari makanan manis, maka perilaku anak dalam 

mengonsumsi makanan akan sama seperti orang tuanya sehingga risiko kejadian 

karies gigi rendah. Namun sebaliknya, apabila anak tidak dapat pengajaran dan 

panutan yang benar dari orang tua mengenai pemilihan makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi, maka perilaku tersebut akan dapat meningkatkan risiko terjadinya 

karies.  

Perilaku anak yang buruk dalam menjaga kesehatan gigi dan mulutnya, seperti 

tidak menggosok gigi dengan baik, sering mengonsumsi makanan manis, dan jarang 

melakukan pemeriksaan gigi akan berdampak buruk pada status kesehatan gigi dan 

mulutnya yang akan mempengaruhi kualitas hidup anak. Hal ini didukung oleh 

hasil studi Zaror dkk. (2021) tingginya karies gigi pada anak dapat menyebabkan 

status kesehatan buruk yang akan berdampak pada kualitas hidup anak. Karies gigi 
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dapat menimbulkan rasa sakit yang berdenyut pada gigi yang dapat mempengaruhi 

aktivitas dan fungsi fisiologis serta psikologis pada anak. Mayoritas rasa sakit yang 

diakibatkan oleh karies gigi pada anak adalah kesulitan makan, tidur, bermain, dan 

belajar. Anak juga mengalami gangguan fungsional berupa kesulitan makan dan 

minum juga berdampak pada proses penyerapan makanan pada tubuh. Selain itu, 

anak juga akan mengalami gangguan psikologis berupa kesulitan tidur dan mudah 

marah yang disebabkan adanya karies gigi pada rongga mulut sehingga membuat 

anak merasa terganggu dalam berinteraksi sosial seperti tersenyum dan tertawa serta 

anak cenderung lebih banyak menangis daripada tersenyum atau berbicara . 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan siswa kelas VI 

di SDN Bubutan VIII Surabaya dapat diakibatkan karena kurangnya penyuluhan tentang 

kesehatan gigi dan mulut oleh petugas kesehatan sehingga perilaku siswa dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut buruk yang berdampak pada rendahnya angka bebas karies pada 

siswa yang juga dapat mempengaruhi kualitas hidup siswa tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut :1) Pengetahuan siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tentang 

pengertian makanan kariogenik dalam kriteria kurang. 2) Pengetahuan siswa kelas 

VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tentang jenis makanan kariogenik dalam kriteria 

kurang. 3) Pengetahuan siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tentang 

frekuensi mengonsumsi makanan kariogenik dalam kriteria cukup. 4) Pengetahuan 

siswa kelas VI di SDN Bubutan VIII Surabaya tentang makanan yang baik untuk 

kesehatan gigi dan mulut dalam kriteria kurang. 5) Pengetahuan siswa kelas VI di 

SDN Bubutan VIII Surabaya tentang dampak makanan kariogenik bagi kesehatan 

gigi dan mulut dalam kriteria cukup. 
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